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Abstract 
 
This study aimed to determine the effect of parents' economic actions and motives on 
children's interest in continuing studies to college in Rengas Kapuas Village, Sungai 
Kakap District, Kubu Raya Regency. This research used multiple regression analysis 
with quantitative form. The research population was 163 people. The data source of 
this research was parents of students who were sampled using a cluster sampling 
area technique of 34 people. Data collection techniques used was indirect 
communication techniques using a likert scale questionnaire instrument 
(questionnaire) and documentary instruments. The results of data processing with 
the application of SPSS 17, it is known that (1) The economic actions of parents 
towards children's interests are included in the "good" category with a score of 1818 
from a total score of 2380 or 77.6%, the economic motives of parents towards 
children's interests are included in the "good” with a score of 1315 out of a total 
score of 1700 or 77.1%. (2) There was a significant influence between the economic 
actions of parents on the child's interest in continuing to studies to college as 
indicated by a significant value of 0.034 <0.05 (3) There was a significant influence 
between the economic motives of parents on the child's interest in continuing studies 
to college indicated by a significant value of 0.041 <0.05 (4) There was a significant 
influence between the actions and economic motives of parents simultaneously on 
the child's interest in continuing studies to college in Rengas Kapuas Village, Sungai 
Kakap District, Kubu Raya Regency indicated by the Fcount value of 4.752> Ftable 
3 , 30 with a significance value of 0.016. (5) The magnitude of the influence of 
parental economic actions and motives was 23.5% as seen from the R square value. 
Keywords: Economic Action, Economic Motive, Interest in Continuing Study to 
College
PENDAHULUAN 
Pendidikan berperan penting bagi 
perkembangan dan perwujudan diri individu 
terutama dalam mewujudkan cita-cita 
pembangunan bangsa dan negara. Undang-
Undang Nomor 20 tahun 2003 Bab II pasal 3 
tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
dinyatakan bahwa pendidikan nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, dan 
bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab. 
Pendidikan dilakukan tidak lain 
bertujuan bagi kemajuan, perubahan, dan 
stabilitas sosial dari masyarakat, disinilah 
fungsi orang tua sangat berperan dalam 
membangun anak bangsa yang bermutu, 
dengan memilih dan memberikan pendidikan 
yang layak kepada anak-anak mereka. 
Sejalan dengan fungsi sekolah seperti yang 
dikemukan oleh Ravisi Karsidi (dalam Rifa’I, 
2016) salah satu tulisannya menyebutkan 
yaitu “Sekolah mempersiapkan seseorang 
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untuk mendapat suatu pekerjaan, semakin 
tinggi pendidikan, semakin besar harapannya 
memperoleh pekerjaan yang layak dan 
memiliki gengsi tinggi. Oleh karena itu orang 
tua berusaha untuk menyekolahkan anaknya, 
dengan harapan agar anaknya mendapatkan  
jaminan hidup dan masa depan yang baik 
berupa perolehan status sosial dan 
kemudahan dalam pemenuhan kebutuhan 
nya. 
Orang tua yang berusaha 
menyekolahkan anak nya akan melakukan  
tindakan yang berlandaskan motif ekonomi. 
Damsar (2015: 14) menyatakan bahwa 
“Tindakan akan menjadi berorientasi secara 
ekonomi, sepanjang sesuai dengan makna 
subyektifnya, yang difokuskan pada 
pemenuhan terhadap suatu kebutuhan atau 
utility, juga dikatakan bahwa tindakan 
ekonomi adalah tindakan yang oleh actor 
dianggap aman terutama yang berorientasi 
ekonomi.” 
Oleh karna itu begitu pentingnya 
orang tua melakukan tindakan dalam 
mencapai suatu tujuan yang berlandaskan 
oleh motif atau dorongan. Adapun tujuan 
yang dimaksud ialah meningkatkan 
pendidikan yang seharusnya menjadi dasar 
bagi generasi muda Indonesia untuk 
membantu pembangunan bangsa dan 
terutama untuk memenuhi kebutuhan mereka 
kelak agar menjadi sumber daya manusia 
yang berkualitas dan berdaya saing tinggi. 
Seperti yang kita ketahui pada saat ini, 
tamatan SMA/SMK/MA sederajat lainnya 
tidak begitu menjamin masa depan yang 
diharapkan mengingat persaingan di dunia 
kerja dan insutri sangatlah ketat, maka 
penting baginya untuk bertindak 
meningkatkan pendidikan ke yang lebih 
tinggi dengan berlandaskan oleh motif atau 
dorongan dari individu itu sendiri maupun 
dari luar. Jika orang tua menginginkan anak 
mendapatkan pekerjaan yang lebih layak dan 
berkualitas maka tidak akan stop pendidikan 
di tamatan SMA. 
Para orang tua dalam melakukan 
suatu tindakan, tentunya cenderung akan 
didasari pada motif atau dorongan dari 
pribadi itu sendiri dengan tujuan tertentu. 
Motif ekonomi berarti penggerak atau 
pendorong seseorang untuk melakukan 
kegiatan ekonomi, dorongan ini tidak terlepas 
dari adanya keinginan yang melatar 
belakangi seseorang untuk memenuhi 
kebutuhan ekonominya. Menurut Dow 
(dalam Patrikha,2015) menyatakan, ”Pada 
prakteknya, motif ekonomi berdasarkan pada 
motif untuk memenuhi kebutuhan, motif 
untuk memperoleh keuntungan, motif untuk 
memperoleh penghargaan, motif untuk 
memperoleh kekuasaan, dan motif sosial.” 
Pendapat tersebut bahwa, jika dalam 
diri orang tua memiliki motif ekonomi yang 
baik dengan menunjukkan tindakan yang 
mampu memenuhi kebutuhan yang dapat 
meningatkan taraf pendidikan anak-anaknya, 
maka bisa mendorong timbulnya minat anak 
untuk melanjutkan pendidikan ke tingkat 
yang lebih tinggi. Hal ini sejalan dengan 
pendapat  Sardiman (2011: 76) yang 
menyatakan,” Minat diartikan sebagai suatu 
kondisi yang terjadi apabila seseorang 
melihat ciri-ciri atau arti sementara situasi 
yang dihubungkan dengan keinginan-
keinginan atau kebutuhan-kebutuhannya 
sendiri”. Oleh karena itu, apa yang dilihat 
seseorang sudah tentu akan membangkitkan 
minatnya sejauh apa yang dilihat itu 
mempunyai hubungan dengan 
kepentingannya sendiri.  
Pentingnya bagi orang tua untuk 
bertindak berdasarkan motif ekonomi dalam 
menyekolahkan anaknya hingga ke 
perguruan tinggi dan  menumbuhkan minat 
anak untuk melanjutkan ke pendidikan tinggi 
sangatlah diperlukan. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Clark (dalam Rifa’I, 2016) 
mengatakan bahwa, “Semakin tinggi tingkat 
pendidikan seseorang, semakin tinggi pula 
tingkat penghasilannya (tamatan sekolah 
dasar maksimal antara empat dan lima ribu 
dolar setahun; tingkat sekolah menengah atas 
maksimal antara lima dan enam ribu dolar 
setahun; dan tingkat perguruan tinggi 
maksimal antara delapan dan Sembilan ribu 
dolar setahun).”  
Minat anak untuk melanjutkan 
pendidikan tinggi, tentunya akan diikuti oleh 
tindakan dan motif ekonomi orang tua itu 
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sendiri. Seorang anak yang mempunyai minat 
serta ketertarikan untuk melanjutkan 
pendidikan nya ke perguruan tinggi akan 
menjadi lebih kuat jika orang tua nya 
bertindak dan mendukung keinginan anak 
tersebut. Terlihat bahwa adanya pengaruh 
tindakan dan motif ekonomi terhadap minat 
melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi, 
karena semakin tinggi pendidikan yang 
dimiliki seseorang akan berdampak pada nilai 
diri seseorang tersebut. 
Pendidikan adalah suatu modal yang 
penting dalam hidup manusaia apalagi bagi 
generasi muda, dengan memiliki wawasan 
luas dan cara berfikir baik, generasi muda 
akan bisa membantu dan berperan dalam 
pembangunan ekonomi di Negara kita. Untuk 
mencetak generasi muda yang berkualitas 
perlu meningkatkan pendidikan. 
Pentingnya meningkatkan 
pendidikan serta melanjutkan ke studi  
perguruan tinggi ini tentu sangat banyak 
faktor yang mempengaruhi hal tersebut. 
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Sinta Amarlita yaitu tentang Faktor-
faktor yang mempengaruhi minat siswa 
melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi, 
dimana salah satu faktor yang berpengaruh 
yaitu lingkungan keluarga khususnya faktor 
orang tua, maka peneliti tertarik untuk 
mengetahui lebih spesifik faktor orang tua 
yang dilihat dari tindakan serta motif 
ekonomi orang tua dalam melanjutkan studi 
anaknya apakah terdapat pengaruh yang 
signifikan atau sebaliknya.Dari latar belakang 
yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 
tertarik untuk mengetahui tentang “Pengaruh 
Tindakan Dan Motif Ekonomi Orang Tua 
Terhadap Minat Melanjutkan Ke Pedidikan 
Tinggi Anak Di Desa Rengas Kapuas 
Kabupaten Kubu Raya Kecamatan Sungai 
Kakap”.   
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif, menurut Noor (2016:38) 
“Menyatakan bahwa penelitian kuantitatif 
merupakan metode untuk menguji teori – 
teori tertentu dengan cara meneliti hubungan 
antar variable”. Bentuk penelitian yang akan 
digunakan penelitian yaitu bersifat regresi. 
Karena menurut Wiratna (2014:144) 
mengatakan bahwa “Regresi bertujuan untuk 
menguji pengaruh antara variabel satu 
dengan variabel lain.” Variabel yang 
dipengaruhi disebut variabel dependen 
sedangkan variabel yang mempengaruhi 
disebut independen. Di dalam penelitian ini, 
variabel terikat atau dependen (y) yaitu minat 
anak melanjutkan pendidikan tinggi 
sedangkan variabel bebas atau independen 
yaitu tindakan ekonomi orang tua (𝑥1) dan 
motif ekonomi orang tua (𝑥2) 
Populasi dari penelitian ini yaitu 
seluruh masyarakat atau warga Desa Rengas 
Kapuas yang mempunyai anak dalam masa 
studi pendidikan menengah kelas XII yang 
berjumlah 163 orang. Untuk menentukan 
jumlah sampel dengan teknik Cluster 
Sampling (Area Sampling) karena sangat 
cocok dengan obyek yang akan diteliti dalam 
kata lain sumber data yang sangat luas yaitu 
Desa Rengas Kapuas Dimana Desa tersebut 
terdiri dari tiga Dusun kemudian salah satu 
Dusun tersebut yang akan dijadikan sampel 
yaitu Dusun Nipah, karena Dusun tersebut 
sudah mewakili kriteria objek yang akan 
diteliti, Penentuan sampel penelitian diambil 
yaitu sebanyak 34orang.  
. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan peneliti dalam melakukan 
penelitan ini yaitu teknik komunikasi tidak 
langsung  dan dokumenter. Menurut Nawawi 
(2015:101) teknik komunikasi tidak langsung 
adalah “Cara mengumpulkan data yang 
dilakukan dengan mengadakan hubungan 
tidak langsung atau dengan perantaraan alat, 
baik berupa alat yang sudah tersedia maupun 
alat khusus yang dibuat untuk keperluan itu.” 
Dalam penelitian ini alat yang akan 
digunakan yaitu angket (kuesioner). 
Sedangkan dokumenter menurut Nawawi 
(2015:101) adalah “Cara mengumpulkan 
dengan katagorisasi dan kalsifikasi bahan – 
bahan tertulis yang berhubungan dengan 
masalah penelitian baik dari sumber 
dokumen maupun buku – buku koran, 
majalah dan lain – lain.” Di dalam penelitian 
ini dokumen yang akan digunakan yaitu 
berupa foto, lembar catatan dan surat – 
menyurat lainnya yang memperkuat 
4 
 
penelitian ini. Instument yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah angket yang 
berisi tentang tindakan dan motif eknomi 
orang tua serta minat anak melanjutkan ke 
Pendidikan Tinggi. 
Untuk mengetahui tingkat validitas 
angket, maka dilakukan uji validitas dan 
reliabilitas dengan menggunakan masyarakat 
diluar dari sampel yang berjumlah 15 orang 
responden. Untuk mengetahui apakah data 
tersebut dapat diuji regresi maka akan 
dilakukan uji prasyarat analisis dengan 
menggunaka uji normalitas data, uji 
heterokedastik, uji multikolinieritas dan uji 
linieritas regresi. Sedangkan untuk menguji 
hipotesis mengunakan uji analisis regresi 
berganda, uji T atau uji parsial dan uji F atau 
uji simultan. Langkah yang dilakukan dalam 
mengubah data mentah menjadi data yang 
dapat digunakan, maka harus terlebih dahulu  
menskoring  data hasil penelitian, 
mentabulasi data penelitian dan men- 
deskripsikan data penelitian tersebut.  
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Deskripsi Variabel  𝐱𝟏 (Tindakan 
Ekonomi) 
Tabel 1. Deskripsi Variabel 𝐱𝟏 
 
Untuk mengetahui perolehan skor 
dari setiap indikator Tindakan Ekonomi 
orang tua peserta didik di Desa Rengas 
Kapuas dapat dirincikan menggunakan tolak 
ukur menurut Purwanto (2010:103), sebagai 
berikut: (1) Bentuk tindakan ekonomi 
rasional memperoleh skor 601 dari total skor 
680. Atau memperoleh 88,4%, hal ini 
tergolong ke dalam kategori sangat 
baik.(2)Bentuk tindakan ekonomi tradisional 
memperoleh skor 707 dari total skor 1020. 
Atau memperoleh 69,3%, hal ini tergolong ke 
dalam kategori cukup  baik. (3) Bentuk 
tindakan ekonomi spekulatif irrasional 
memperoleh skor 510 dari total skor 680. 
Atau memperoleh 75,0%, hal ini tergolong ke 
dalam kategori baik. Berdasarkan 
perhitungan seluruh indikator dalam bentuk 
tindakan ekonomi orang tua peserta didik di 
Desa Rengas Kapuas memperoleh skor 1818 
dari total skor 2380 atau 77,6%. Maka dapat 
disimpulkan bahwa bentuk tindakan ekonomi 
orang tua peserta didik di Desa Rengas 
Kapuas termasuk dalam kategori “baik”. 
Deskripsi Variabel  𝐱𝟐 (Motif Ekonomi) 
Tabel 2. Deskripsi Variabel 𝐱𝟐 
 
Untuk mengetahui perolehan skor 
dari setiap indikator Motif Ekonomi orang 
tua peserta didik dalam menyekolahkan anak 
ke Perguruan Tiggi di Desa Rengas Kapuas 
dapat dirincikan menggunakan tolak ukur 
menurut Purwanto (2010:103), sebagai 
berikut: (1) Bentuk motif ekonomi berupa 
memenuhi kebutuhan memperoleh skor 261 
dari total skor 340. Atau memperoleh 76,8%, 
hal ini tergolong ke dalam kategori baik. 
(2)Bentuk motif ekonomi berupa 
memperoleh penghargaan memperoleh skor 
385 dari total skor 510. Atau memperoleh 
77,5%, hal ini tergolong ke dalam kategori 
baik.(3) Bentuk motif ekonomi berupa 
memperoleh kekuasaan memperoleh skor 
415 dari total skor 510 Atau memperoleh 
81,4%, hal ini tergolong ke dalam kategori 





340 261 76,8 
2 Memperoleh 
Penghargaan 
510 385 75,5 
3 Memperoleh 
Kekuasaan 
510 415 81,4 
4 Motif Sosial 340 254 74,7 
  Jumlah 1700 1315 77,1 





680 601 88,4 
2 Tindakan 
Tradisional 




680 510 75,0 
  Jumlah 2380 1818 77,6 
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baik.(4) Bentuk motif ekonomi berupa motif 
sosial memperoleh skor 254 dari total skor 
340. Atau memperoleh 74,7%, hal ini 
tergolong ke dalam kategori baik. 
Berdasarkan perhitungan seluruh indikator 
dalam bentuk motif ekonomi orang tua 
peserta didik dalam menyekolahkan anak ke 
Perguruan Tiggi di Desa Rengas Kapuas 
memperoleh skor 1315 dari total skor 1700 
atau 77,1%. Maka dapat disimpulkan bahwa 
bentuk motif ekonomi orang tua peserta didik 
di Desa Rengas Kapuas termasuk dalam 
kategori “baik”. 
Deskripsi Variabel y (Minat Melanjutkan 
ke Pendidikan Tinggi) 
Tabel 3. Deskripsi Variabel y 
Berdasarkan skor yang diperoleh, 
dapat diketahui seberapa besar minat anak 
dalam melanjutkan pendidikan ke Perguruan 
Tinggi di Desa Rengas Kapuas dapat 
dirincikan menggunakan tolak ukur menurut 
Purwanto (2010:103), sebagai berikut: (1) 
Indikator minat melanjutkan studi ke 
perguruan tinggi berupa adanya perasaan 
senang memperoleh skor 433 dari total skor 
510 atau 84,9%. Maka nilai tersebut 
digolongkan ke dalam kategori baik. (2) 
Indikator minat melanjutkan studi ke 
perguruan tinggi berupa adanya keinginan 
memperoleh skor 440 dari total skor 510 atau 
86,3%. Maka nilai tersebut digolongkan ke 
dalam kategori sangat baik. (3)Indikator 
minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi 
berupa adanya perhatian memperoleh skor 
429 dari total skor 510 atau 84,1%. Maka 
nilai tersebut digolongkan ke dalam kategori 
baik. (4)Indikator minat melanjutkan studi ke 
perguruan tinggu berupa adanya ketertarikan 
memperoleh skor 550 dari total skor 680 atau 
80,9%. Maka nilai tersebut digolongkan ke 
dalam kategori baik. (5)Indikator minat 
melanjutkan studi ke perguruan tinggu 
berupa adanya kebutuhan memperoleh skor 
390 dari total skor 510 atau 76,5%. Maka 
nilai tersebut digolongkan ke dalam kategori 
baik. Berdasarkan perhitungan seluruh 
indikator dalam bentuk minat anak dalam 
melanjutkan pendidikan ke Perguruan Tinggi 
di Desa Rengas Kapuas memperoleh skor 
2242 dari total skor 2720 atau 82,5%. Maka 
dapat disimpulkan bahwa bentuk tindakan 
ekonomi orang tua peserta didik di Desa 
Rengas Kapuas termasuk dalam kategori 
“baik”. 
Pengaruh Tindakan Ekonomi Orang Tua  
Terhadap Minat anak Melanjutkan ke 
Pendidikan Tinggi 




























Jika nilai significant < 0,05 maka 
Ho ditolak dan Ha diterima, sedangkan 
jika significant > 0,05 maka Ho diterima 
dan Ha ditolak. Berdasarkan table 4.9 
diperoleh output coeffiecients yang 
menunjukan nilai significant sebesar 
0,034. Jumlah tersebut menunjukkan nilai 










510 433 84,9 
2 Adanya 
Keinginan 
510 440 86,3 
3 Adanya 
Perhatian 
510 429 84,1 
4 Adanya 
Ketertarikan 
680 550 80,9 
5 Adanya 
Kebutuhan 
510 390 76,5 
  Jumlah 2720 2242 82,5 
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Pengaruh Motif Ekonomi Orang tua 
Terhadap Minat anak Melanjutkan ke 
Pendidikan Tinggi  






























Jika nilai significant < 0,05 maka Ho 
ditolak dan Ha diterima, sedangkan jika 
significant > 0,05 maka Ho diterima dan Ha 
ditolak. Berdasarkan table 4.9 diperoleh 
output coeffiecients yang menunjukan nilai 
significant sebesar 0,041 Jumlah tersebut 
menunjukkan nilai < 0,05. Dengan demikian 
Ha diterima dan H0 ditolak. 
 
Pengaruh Tindakan dan Motif Ekonom 
orang tua Terhadap Minat anak 
Melanjutkan ke Pendidikan Tinggi 
Tabel 6. Uji 𝐱𝟏 dan 𝐱𝟐 Terhadap y 
















31 11,802     
Total 478,02
9 
33       
 
Jika nilai Fhitung > Ftabel maka Ho 
ditolak dan Ha diterima sedangkan jika Fhitung 
< Ftabel maka Ho diterima dan Ha ditolak. 
Berdasarkan output annova pada table 4.11 
dapat diketahui hasil dari uji regresi secara 
bersamaan atau simultan antara variabel X1 
dan X2 terhadap variabel y. dengan 
menggunakan taraf kesalahan 0,05, nilai 
dfregression = 2 dan nilai nilai dfresidual = 31, 
menghasilkan nilai Ftabel sebesar 3,30. 
Sedangkan nilai Fhitung pada output annova 
sebesar 4,752 dengan hasil yang diperoleh 
maka Ha diterima dan Ho ditolak karena nilai 
Fhitung sebesar 4,752 > Ftabel  3,30. Jika nilai 
sig. < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima 
sedangkan nilai sig. > 0,05 maka Ho diterima 
dan Ha ditolak. Diketahui dari output annova 
table 4.11 menunjukan nilai sig. berjumlah 
0,016 Artinya nilai tersebut < 0,05, maka Ha 
diterima dan Ho ditolak.  
Pembahasan 
Deskripsi Tindakan ekonomi, motif 
ekonomi orangtua dan minat anak 
melanjutkan ke pendidikan tinggi di Desa 
Rengas Kapuas 
Berdasarkan hasil deskripsi data 
yang diperoleh dari perhitungan microsoft 
excel, tindakan ekonomi orang tua dengan 
persentase 77,6% termasuk kategori “baik”. 
Hasil penelitian pada variabel tindakan 
ekonomi yakni tindakan ekonomi rasional, 
tradisional, dan spekulatif irrasional. Jika 
diurutkan berdasarkan hasil persentase yang 
paling besar hingga paling rendah adalah 
tindakan ekonomi rasional dengan persentase 
88,4% yaitu tergolong ke dalam kategori 
“sangat baik”, kemudian tindakan ekonomi 
spekulatif irrasional dengan persentase 75,0% 
yaitu tergolong ke dalam kategori “baik”, dan 
terakhir tindakan ekonomi tradisional dengan 
persentase 69,3% yaitu tergolong ke dalam 
kategori “cukup baik”.  
Berdasarkan hasil deskripsi data 
yang diperoleh dari perhitungan microsoft 
excel, motif ekonomi orang tua dengan 
persentase 77,1% termasuk kategori “baik”. 
Hasil penelitian pada variabel motif ekonomi 
yakni motif ekonomi berupa memenuhi 
kebutuhan, memperoleh penghargaan, 
memperoleh kekuasaan, serta motif sosial. 
Jika diurutkan berdasarkan hasil persentase 
yang paling besar hingga paling rendah 
adalah motif ekonomi berupa memperoleh 
kekuasaan dengan persentase 81,4% yaitu 
tergolong ke dalam kategori “baik”, 
kemudian motif ekonomi berupa memperoleh 
penghargaan dengan persentase 77,5% yaitu 
tergolong ke dalam kategori “baik”, 
selanjutnya motif ekonomi berupa memenuhi 
kebutuhan dengan persentase 76,8% yaitu 
tergolong ke dalam kategori “baik”, dan 
terakhir motif ekonomi berupa motif sosial 
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dengan persentase 74,7% yaitu tergolong ke 
dalam kategori “baik”. 
Berdasarkan hasil deskripsi data 
yang diperoleh dari perhitungan microsoft 
excel, minat anak melanjutkan ke pendidikan 
tinggi di Desa Rengas Kapuas dengan 
persentase 82,5% termasuk kategori “baik”. 
Hasil penelitian pada variabel minat anak 
melanjutkan ke pendidikan tinggi yakni 
adanya perasaan senang, adanya keinginan, 
adanya perhatian, adanya ketertarikan, serta 
adanya kebutuhan. Jika diurutkan 
berdasarkan hasil persentase yang paling 
besar hingga paling rendah adalah minat 
melanjutkan ke pendidikan tinggi berupa 
adanya keinginan dengan persentase 86,3% 
yaitu tergolong ke dalam kategori “sangar 
baik”, kemudian minat melanjutkan ke 
pendidikan tinggi berupa adanya perasaan 
senang dengan persentase 84,9% yaitu 
tergolong ke dalam kategori “baik”, 
selanjutnya minat melanjutkan ke pendidikan 
tinggi berupa adanya perhatian dengan 
persentase 84,1% yaitu tergolong ke dalam 
kategori “baik”, selanjutnya minat 
melanjutkan ke pendidikan tinggi berupa 
adanya ketertarikan dengan persentase 80,9% 
yaitu tergolong ke dalam kategori “baik” dan 
terakhir minat melanjutkan ke pendidikan 
tinggi berupa adanya kebutuhan dengan 
persentase 76,5% yaitu tergolong ke dalam 
kategori “baik”, 
Maka dapat disimpulkan bahwa 
tindakan ekonomi orang tua terhadap minat 
anak melanjutkan ke pendidikan tinggi di 
Desa Rengas Kapuas termasuk dalam 
kategori “baik” yakni dengan skor 1818 dari 
total skor 2380 atau 77,6%.  Selanjutnya 
motif ekonomi orang tua terhadap minat anak 
melanjutkan ke pendidikan tinggi di Desa 
Rengas Kapuas termasuk dalam kategori 
“baik” yakni dengan skor 1315 dari total skor 
1700 atau 77,1%, serta minat anak dalam 
melanjutkan ke Pendidikan Tinggi di Desa 
Rengas Kapuas termasuk dalam kategori 
“baik” yakni dengan skor 2242 dari total skor 
2720 atau 82,5%.  
 
Pengaruh tindakan ekonomi orangtua 
terhadap minat anak melanjutkan ke 
pendidikan tinggi di Desa Rengas Kapuas 
Berdasarkan hasil analisis data yang 
dilakukan secara parsial menggunakan uji t 
menyatakan  bahwa Ho ditolak dan Ha 
diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa 
secara parsial atau tersendiri, tindakan 
ekonomi memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap minat anak melanjutkan pendidikan 
tinggi di Desa Rengas Kapuas. Atau dapat 
dikatakan bahwa, tindakan ekonomi yang 
dilakukan oleh orangtua dapat menimbulkan 
atau mempengaruhi minat anaknya dalam 
melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi . Hal 
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Sinta Amarlita yaitu Faktor – faktor 
yang mempengaruhi minat untuk 
melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi, 
dilihat dari faktor eksternal yaitu salah satu 
yang mempengaruhi adalah faktor orangtua. 
Dalam temuan penelitian ini juga 
menunjukkan bahwa faktor orangtua yang 
lebih dispesifikan dalam tindakan ekonomi 
orangtua mempengaruhi minat anak 
melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi. Dari 
hasil pembahasan ini dapat disimpulkan 
bahwa tindakan ekonomi oleh orangtua 
berpengaruh secara signifikan terhadap minat 
anak melanjutkan pendidikan tinggi . 
 
Pengaruh motif ekonomi orangtua 
terhadap minat anak melanjutkan ke 
pendidikan tinggi di Desa Rengas Kapuas 
Berdasarkan hasil analisis data yang 
dilakukan secara parsial menggunakan uji t 
menyatakan  bahwa Ho ditolak dan Ha 
diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa 
secara parsial atau tersendiri, motif ekonomi 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
minat anak melanjutkan pendidikan tinggi di 
Desa Rengas Kapuas. Atau dapat dikatakan 
bahwa, motif ekonomi yang diterapkan oleh 
orangtua dalam bertindakn dapat 
menimbulkan atau mempengaruhi minat 
anaknya dalam melanjutkan studi ke 
Perguruan Tinggi . 
Dalam temuan penelitian ini juga 
menunjukkan bahwa faktor orangtua yang 
lebih dispesifikan dalam motif ekonomi 
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orangtua mempengaruhi minat anak 
melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi. Dari 
hasil pembahasan ini dapat disimpulkan 
bahwa motif ekonomi oleh orangtua 
berpengaruh secara signifikan terhadap minat 
anak melanjutkan pendidikan tinggi . 
Pengaruh simultan tindakan dan motif 
ekonomi orangtua terhadap minat anak 
melanjutkan ke pendidikan tinggi di Desa 
Rengas Kapuas 
Hasil penelitian yang dilakukan 
secara simultan menggunakan uji f 
memperoleh hasil Fhitung sebesar 4,752 > Ftabel  
3,30 dan nilai signifikansi 0,016 < 0,05 maka 
Ha diterima dan Ho ditolak. Berarti terdapat 
pengaruh yang signifikan antara tindakan dan 
motif ekonomi orangtua yang diberikan 
secara simultan atau bersamaan terhadap 
minat anak melanjutkan studi ke perguruan 
tinggi di Desa Rengas Kapuas. Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Sinta 
Amarlita yaitu Faktor – faktor yang 
mempengaruhi minat untuk melanjutkan 
studi ke Perguruan Tinggi, dilihat dari faktor 
eksternal yaitu salah satu yang 
mempengaruhi adalah faktor orangtua. 
Dimana dalam penelitian ini lebih di 
spesifikan faktor orangtua berupa tindakan 
dan motif ekonomi yang dilakukan orangtua 
dalam melanjutkan studi anak berdasarkan 
motif ekonomi dapat mempegaruhi atau 
menimbulkan minat anak tersebut dalam 
melanjutkan studinya ke Perguruan Tinggi.  
 
Besarnya pengaruh tindakan dan motif 
ekonomi orangtua terhadap minat anak 
melanjutkan ke pendidikan tinggi di Desa 
Rengas Kapuas 
Berdasarkan koefisien dari nilai R 
square sebesar 0,235 artinya, besarnya 
pengaruh variabel independen kepada 
variabel dependen dalam persentase 23,5%. 
Sedangkan sisa nya yaitu 76,5% dipengaruhi 
oleh faktor lainnya sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Sinta Amalia tentang 
faktor-faktor yang mempengaruhi minat 
siswa melanjutkan studi ke perguruan tinggi 
yaitu terdapat faktor internal dan eksternal. 
Faktor-faktor internal (perhatian, kebutuhan, 
motivasi, keingintahuan, semangat dan 
aktivitas, faktor-faktor eksternal (orang tua, 
teman, guru, sekolah dan fasilitas) yang 
mempengaruhi minat untuk melanjutkan 
studi ke perguruan tinggi. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan dengan judul “Pengaruh 
Tindakan Dan Motif Ekonomi Orangtua 
Terhadap Minat Anak Melanjutkan Ke 
Pendidikan Tinggi Di Desa Rengas Kapuas 
Kabupaten Kububraya Kecamatan Sungai 
Kakap” dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: (1)Tindakan dan motif ekonomi 
orang tua terhadap minat anak melanjutkan 
ke pendidikan tinggi di Desa Rengas Kapuas 
termasuk dalam kategori “baik” (2) Terdapat 
pengaruh yang signifikan antara tindakan 
ekonomi orang tua terhadap minat anak 
melanjutkan ke Pendidikan Tinggi di Desa 
Rengas Kapuas Kabupaten Kuburaya 
Kecamatan Sungai Kakap. (3)Terdapat 
pengaruh yang signifikan antara motif 
ekonomi orang tua terhadap minat anak 
melanjutkan ke Pendidikan Tinggi di Desa 
Rengas Kapuas Kabupaten Kuburaya 
Kecamatan Sungai Kakap. Hal ini 
berdasarkan hasil penelitian (4)Terdapat 
pengaruh simultan yang signifikan antara 
tindakan dan motif ekonomi orang tua 
terhadap minat anak melanjutkan ke 
Pendidikan Tinggi di Desa Rengas Kapuas 
Kabupaten Kuburaya Kecamatan Sungai 
Kakap dengan besarnya pengaruh ialah 
sebesar 23,5%.  
Saran 
Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan, peneliti memberikan saran sebagai 
berikut: (1)Seharusnya orang tua meberikan 
pandangan ke masa depan kepada anaknya 
yaitu berupa tindakan yang berdasarkan motif 
ekonomi agar anak lebih memahami 
pentingnya pendidikan tinggi pada saat 
sekarang ini. (2)Seharusnya bagi anak yang 
kurang memiliki minat atau niat dalam hal 
melanjutkan studi nya dengan berbagai 
alasan, disitulah peran orang tua sangat 
dibutuhkan dalam menumbuhkan minat anak 
tersebut. (3)Dianjurkan bagi peneliti 
selanjutnya agar bisa meneliti faktor – faktor 
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lainnya yang mempengaruhi minat anak 
melanjutkan studi ke perguruan tinggi, 
seperti faktor eksternal dan internal lainnya. 
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